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Rancangan Visual Lansekap Jalan

Penempatan dinding penghalang jalan yang juga berfungsi sebagai penghalang suara
dapat menciptakan masalah visual karena dapat menghalangi pandangan. Menempatkan dinding
penghalang yang terlalu dekat dengan badan jalan, akan membuat dinding tersebut terlihat
jelas oleh pengendara.

Pada dasarnya, penghalang kebisingan terdiri dari tiga jenis'. pertama, membentuk gundukan
tanah seperti tanggul; kedua, dinding penghalang; dan ketiga, kombinasi daritanggul dengan
dinding.

Tanggul adalah bentukan gundukan tanah yang dibuat di sepanjang jalan untuk menghalangi
sumber kebisingan pada area yang sensitif seperti daerah perumahan/permukiman, sekolah,
rumah sakit, dan lain lain.

Dinding penghalang adalah yang paling umum digunakan untuk mengurangi kebisingan

ialan dan dapat dibangun dari berbagaijenis material.

bsntukar g*n*ukan tanah

{r*ngguli

Fenghalang kebisingan dengan membentuk tanggul dari gundukan tanah

dindl*g prnghalang

ouara k*hi*ingan

Pengfralang kebisingan dengan men*mpatkan dinding p*mbatas

Gambar 1.2
Penghalang kebisingan

Pengh*lang kebisinE*n dexgan rn*mbentuk kombinasiantara t*nEgul dan dinding
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Rancangan Visual Lansekap Jalan

Profil mobil bus dan sedan dilihat dari tampak samping
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Rancangan Visual Lansekap Jalan

Bus kecil Ukuran mobil:
6.000 mm dan lebar bodi
2.400 mm

Minibus

WffiEffi
Ukuran mobil:
5.000 mm dan lebar bodi
1.500 mm

MPV Ukuran mobil:
4.800 mm dan lebar bodi
1.600 mm

Jeep Ukuran mobil:
4.000 mm dan lebar bodi
1.600 mm

Sedan besar Ukuran mobil:
4.820 mm dan lebar bodi
1.765 mm
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PROSES

RANCANGAN
ESTETIKA

A.
B.
c.
D.

E.
F.

G.

H.
t.

Permasalahan
Proses Rancangan
Pendekatan Perencanaan
lnventarisasi
Partisipasi Masyarakat
Analisis
Konsep Rancangan
Rancangan Awal
Rancangan Rinci dan Detail Rancangan

A. PERMASALAHAN

Suatu rancangan lansekap dapat dikatakan berhasiljika telah memenuhi target tujuan dan

sasaran yang hendak dicapai. Tujuan dan sasaran yang dicapai dapat berbeda-beda untuk

setiap permasalahan. Misalkan bagaimana merancang dinding yang berfungsi untuk mengurangi
suara kebisingan di sepanjang jalan, atau bagaimana merancang dinding yang berfungsi sebagai
penahan lanah (retaining wall).

Sangat sedikit rancangan dinding penghalang yang dibangun untuk mengurangi kebisingan
apalagi memberikan kesan visual yang baik bagi lingkungan dan masyarakat. Kebanyakan

dinding penghalang kebisingan jalan dibangun hanya berbentuk tembok masif/padat dengan
bahan yang keras dan memberikan kesan monoton. Sebenarnya, banyak rancangan dinding
pembatas yang menarik dan dirancang dengan perhatian dan kepedulian yang besar terhadap
penyelesaian detail-detailnya. Namun, biasanya dinding penghalang kebisingan jalan hanya

mementingkan segi estetikanya dan melupakan fungsi lainnya seperti mengurangi faktor
kebisingan yang mempengaruhi kondisi lingkungan.

Dinding penghalang kebisingan secara proporsional (sesuai dengan rancangan dasarnya)

dapat ditinggikan, direndahkan, dikecilkan, diperpanjang, diperpendek, maupun dipertebal agar
mendapatkan ruang yang diinginkan. Perlu juga dipertimbangkan penempatan dinding
penghalang kebisingan jalan agar disesuaikan dengan lingkungan setempat supaya tidak
merusak visual pemandangan dan dapat menyatu dengan lingkungan secara keseluruhan.
Biasanya pada proses perancangan lansekap, penekanan fungsipenghalang kebisingan pada

rancangan dinding pembatas jalan kerap kali terlupakan.
Berikut ini akan diuraikan tentang tahapan dalam proses perancangan lansekap.
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10 Rancangan Visual Lansekap Jalan

Proses perancangan yang sistematik pada garis besarnya terbagi menjadi dua bagian,
yakni Proses Pemrograman (programming) dan Proses Rancangan (design). Programming is

analysis, design is synthesis (William Pena dalam buku Problem Seeking mengulas banyak
tentang apa yang dimaksud dengan programming dan desain). Artinya pada proses
pemrograman lebih ditekankan pada penganalisisan segala aspek yang terkait pada rancangan
hingga menghasilkan suatu konsep skematik yang nantinya menjadi landasan pada proses

design developmenf. Pada setiap proses rancangan, haltersulit adalah pengambilan keputusan
untuk menjadi dasar pijakan dalam setiap langkah guna menyelesaikan karya rancang lansekap.

Pengambilan keputusan ini harus dilandasi dengan landasan teori serta mengaplikasikannya

di dalam rancangan. Oleh karenanya, keyakinan akan konsep yang dipikirkan memerlukan
pemahaman yang jelas, runtut, dan sistematik.

C. PENDEKATAN PERENCANAAN

;;,;;",.,,. - -,

Arsltek Lansekap
lnstnyur Jalan Raya I

,a*ust;* Enjtner I

AhllTeknlk Sipil I

J

Dalam Pendekatan Perencanaan, banyak aspek yang
perlu dipertimbangkan untuk mencapai rancangan dinding
pembatas yang berfungsi sebagai penghalang kebisingan.

Dinding penghalang harus memiliki kemampuan untuk
mengurangi kebisingan, struktur dinding yang kuat, tahan lama,

aman bagi pengendara apabila terjadi kecelakaan dan memiliki

estetika yang menarik. Untuk itu diperlukan berbagai ahli
spesialisasi dari berbagai profesi untuk merumuskan
problematika kebisingan, antara lain Arsitek Perencana, Arsitek
Lansekap, Ahli Jalan Raya, Akustik Enjiner, dan Ahli Teknik
Srpll. Keberhasilan rancangan sangat tergantung dari masukan
berbagai ahli multidisiplin profesi sesuai dengan tujuan dan

sasaran yang diinginkan.
Arsitek lansekap harus memberikan masukan secara menyeluruh dan bersama-sama

dengan ahli lainnya menyelesaikan problematika rancangan (bukan semata-mata pada

penyelesaian masalah estetika). Penentuan lokasi penempatan dinding penghalang pada

lingkungan tertentu, sangat penting untuk menghasilkan rancangan visualyang menarik dengan

fungsi mengurangi kebisingan yang dampaknya memberikan kenyamanan dan keindahan

lingkungan ialan.

-_
I
I
I
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##

Gambar 2.3
Karakter lansekap jalan di daerah perkotaan

Gambar 2.4a
Material lansekap di kawasan perkotaan

W
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14 Rancangan Visual Lansekap Jalan

Karakteristik lingkungan jalan yang melintasi daerah pedesaan (ruraf , biasanya banyak
ditemui ruang-ruang terbuka yang luas seperti daerah persawahan, perkebunan, pertanian,
pepohonan yang alami, pagar rumah sederhana, kumpulan semak dan perdu, serta kondisi
permukaan tanah yang bergelombang.

Kemungkinan di beberapa tempat dijumpai lingkungan yang telah tertata baik secara
alamiah. Material lansekap yang banyak dijumpai antara lain batu-batuan, kayu, pohon-pohon,

tanaman-tanaman produktif, pemandangan alamiah.
Dengan kata lain, apabila dinding penghalang kebisingan jalan hendak dirancang pada

wilayah pedesaan, haruslah mempergunakan bahan-bahan yang sesuai dengan karakteristik

bahan setempat, sehingga visualisasi karakteristik lingkungan dapat terjaga.

--fir
-Ei*.j", lrrl:t. * ",i t*

ti.*l;i.{ . - '

Gambar 2.5
Kontur permukaan tanah di pedesaan
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16 Rancangan Visual Lansekap Jalan

Gambar 2.7
Material lansekap alami yang banyak ditemui di kawasan pedesaan

Karakerisitik lingkungan ialan di daerah pinggiran kota (suburban), banyak dijumpai

pemandangan menarikyang merupakan perpaduan antara elemen buatan dan elemen alamiah.

.-. -.. i i s# i+.i.i*,1b I

Gambar 2.8
Suatu karakteristik lingkungan khas di pinggiran kota



tbeq undneu ueLleunJad ue6unl6urg rp runq6uad r.lep lteq 'lenstn uebuepued depeqrel
;tle6eu ledurep uBluoqutou tnqasJat seleqtued Durpurp upppplaqal e;nd 6uues 'unure11 'ue;e[
Jplllas nElP lsls lp tullnuloq 6uel ueqeurnrad 1e1ere{seu epedel uplltqopoq 6ue[ ue$ursrqel
Ipdulep t6ue:n6ueut qelepp Oueleq6ued burpurp ueledulaued l.rep etrJeln uplpses

IVYVHVASVUII ISVdISIIUVd'f

'e{uute; uep 'ue1e[ tselnllts ln]uaq 'Lleue] plnu ueepaqrad 'ueun6ueq uer66ur1e1 ryedas '1ede1
lsetuJolul LlelPpe ueounlourlelrlalso uBouecuB.r ueouequrrped 1n1un e{uule; tsestJEluonul

'delesuep loltslp r6eq ue6uequlpad lpelueu snreq
pqastel lelqo-Ia[qo '1nqasre1laho->1elqo ueleduaued uep 6unlueblol unueu 'ueuerp ledep rur

ttrPlB tnsun-lnsun upp uelpnq Inluaq-)nluoq uouolo rseurquol uep ueOuepueured lrgsueUelEI
uep rsdesre6 'rur ue6uepueued lpqtlau ledep erepua6uad 'lndunr Oueped upp ,te)nloq

lPuas 'uoqod tyedes ueqnqunlLlnqunl sruef reoeqroq uep 'en pJ-eMel 'relued ldel 'neuep
'qen es'teouns utBl BlPlue tue;e delesuel uauJoll 'e{uure1 uep'ueoununOed'uelerep'qpqual
'Dlnq urpl Prelue qEuBl alntu up)nluoq tuele Jnsun-lnsun 'utpuasjol JoupJel ueluaquau
uelenq uauala JnUnJls ue6uep Blo>l ue.rr66urd qereep eped uele ue6uepueured rseurquloy

e1o>1 uet66utd qercep uslwwJacuow de>1esue1 pualery
6'Z requec

,Y:"*;i"

,:idW

9;t""&.

uudlsrcaY UBP

uruqllsndro.l uuPrg

XI-IIIAtr
LIu1;elsj uebuecueg sosord Z qeg



18 Rancangan Visual Lansekap Jalan

pengendara/pemakai jalan. Biddariyai krltik disampaikan karena rancangan bentuk dinding
pembatas tersebut tidak sesuai dengan lingkungan setempat, apalagi dinding pembatas tersebut
secara visual senantiasa terlihat setiap harinya. Masyarakat menyadari bahwa manfaat dinding
pembatas sebagai penghalang kebisingan sangat diperlukan dan dibutuhkan untuk lingkungan
mereka.

Para pemakai jalan (pengendara) akan melihat dinding pembatas darijarak jauh, dengan
kecepatan yang cukup tinggi dan dalam waktu beberapa detik saja. Namun, haltersebut akan
memberikan rekaman pemikiran dan pengalaman visualselama mereka berkendaraan.

Oleh karena itu, sangatlah wajar bila masyarakat mempunyai hak untuk memberikan kritik

dan saran terhadap keberadaan dinding tersebut yang akan mempengaruhi pandangan visual
mereka.

Jadi, partisipasi masyarakat terhadap rancangan visual dinding penghalang kebisingan
merupakan halyang perlu diperhatikan dalam tahap proses rancangan selanjutnya (participatory

approach).
Masyarakat harus diikutsefiakan dalam memberikan masukan dan pengawasan mulaidari

maksud, tujuan, sasaran, dan manfaat terhadap rencana pembangunan dinding pembatas.

Mulai dari tahap rancangan sampai tahap pembangunan nantinya (tahap prarancangan,
rancangan, pelaksanaan konstruksi sampai kepada pasca pelaksanaan) masyarakat perlu

diberitahukan.
Pertemuan dengan masyarakat atau sosialisasi rencana (public meetingalau public hearing)

pembangunan tersebut merupakan salah satu metode/cara yang paling efektif untuk memberikan
penjelasan kepada publik/masyarakat tentang prinsip-prinsip pembangunan, teknis
pelaksanaannya, manfaat, serta dampak positif dan negatif yang mungkin terjadi pada saat
pembangunan konstruksi dan lain sebagainya. Pada pertemuan tersebut, publik/masyarakat

diberikan kesempatan untuk memberikan pandangan/masukan ataupun alternatif terhadap

rancangan yang diusulkan. Pertemuan dengan masyarakat adalah perangkat yang jitu untuk

mendapatkan masukan secara objektif.
Di beberapa negara, pemerintah telah mempersiapkan pedoman untuk alternatif rancangan

dinding penghalang kebisingan yang meliputi bentuk dinding, material, dan warna. Pedoman

alternatif rancangan dinding pembatas tersebut sudah memasukkan unsur penataan lansekap

yang terintegrasi dalam rancangannya. Di lndonesia (sepengetahuan penulrs), dinding
penghalang kebisingan jalan masih merupakan fungsidari batas kepemilikan dan perlindungan

bagi keamanan tapak saja. Bahkan dinding penghalang kebisingan jalan dibuat dari sederetan

tanaman pohon, perdu, ataupun semak yang kurang memilikifungsi sebagai penghalang suara

kebisingan. Masyarakat akan mendukung apabila dinding tersebut dapat memberikan kesan

visual estetika yang menarik.
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G. KONSEP RANCANGAN

Rancangan Visual Lansekap Jalan

-_ I
Ahli Teknik Jalan Raya
Konsep jaringan jalan sekitarnya

Ahli Teknik Akustik
Teori pengurangan kebisingan,

prinsip-prnsip aplikas i

Konsep rancangan adalah gagasan abstrak yang dikembangkan dari inventarisasi data
lapangan, analisis dari kondisi-kondisiyang ada (exsisting), kebutuhan perkembangan di masa
datang, kendala rancangan di lokasi, fungsi jalan, dan aktivitas masyarakat di sekitar jalan.

Gagasan inimerupakan kerangka dasar untuk pemilihan darialternatif rancangan, penempatan

untuk struktur dan rancangan yang terperinci. Masing-masing anggota tim harus dilibatkan
dalam konsep pengembangan untuk memastikan bahwa prinsip dan kriteria rancangan sesuai
dengan disiplin profesinya. Semua itu untuk menghasilkan suatu dinding penghalang kebisingan
yang menarik dan fungsional.

_t

Arsitek Perencana,

Konsep bentuk, visual, dan
hubungan kegiatan

Arsitek Lansekap
Konsep penataan ruang,

lingkungan, dan visual aspek
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22 Rancangan Visual Lansekap Jalan

RANCANGAN RINCI DAN DETAIL RANCANGAN

--)

Arsitek Perencana
Rancangan rinci bentuk e/emen,

tekstur dan warna

Arsitek Lansekap
Ra n ca ngan rin ci pem ben tu kan

muka tanah, tata hyau tanaman

Ahli Teknik Jalan Raya
Rancangan rinci sa/uran atr,

peilengkapan jalan

Ahli Teknik Akustik
Rancangan rinci struktur akustik
ja/an

L-_ 
-_J

Rancangan rinci merupakan implementasi rancangan awal ke dalam rancangan rinci

dengan memperhatikan skala gambar. Arsitek bangunan dan arsitek lansekap menggambarkan
hasil rancangan dengan memperhatikan kombinasi penggunaan material, tekstur, warna, jenis

tanaman, dan lainnya. Suatu rancangan dinding penghalang kebisingan yang baik harus
mempbrhatikan segi estetika visual, penempatan dan struktur dinding yang menyesuaikan
dengan kondisi lingkungan jalan.

Tahap ini merupakan tahap keputusan alau tahap final dari pemecahan masalah desain
yang nantinya menjadi dasar bagi rancangan rinci selanjutnya. Yang terpenting pada tahap ini

adalah memberikan visualisasi rincian rancangan secara jelas, teratur, sistematis, dan
profesional dalam menggunakan teknik-teknik visualisasi gambar. Teknik penggambaran dapat
dilakukan secara manual ataupun dengan bantuan komputer. Gambar visualisasi perspektif

dapat pula menggunakan bantuan komputer animasi tiga dimensi.
Dalam tahapan produksi gambar dapat dibagi menjadi 3 (tiga) bagian berikut.

Ahli Struktur
--- - Perlengkapan teknis konstruksr

PE}IDEI(ATAN
PEHEI{CAHAAII

INVENTAHISASI

KONSEP

BANCA}TGAN AWAL



Ele)ls eduefrseluesord la)ey\lonbey\'tz
rolnouo)

rsueurc e6r1 rsBuJuv eslelsronduoy rseuruv ESIaIS'oz

eIPIS edueluEOuBcuEU lruadsJad eslalsIuadsJad eslels'6t

elels eduPl
DUnJnS IeOl'Uel leuorsueurc

e6rl euPcuau BSIaIS^ 
eln

o^j prrg uEld lrDladsrad BSIaIS
'8t

(6u1ne4 ubpeg uoyetuosild) lSVfrueS=Hd HVSUIV9 '11

0zi I
09: I

rslnrlsuo) ueOuecueguorlcnrlsuoc pJeH slreloc'Lt

0z: I
09: I

uetueueuad ue6uecueuuorlcnrlsuoC 6ur1ue16 slrelo6'9t

09: I
00I: t

lurPlv uauJoll uebuecuegleualey! uos slrPloo'9t

09:l
00t : I

ueseralrad
e;o6 ue6uecueg

sleualBl/\l pJBH slre]ao'tl

09:I
001 : I

delasuel
uauralf ue6uecueg

arnlrurnJ edecspuel slreloq'tt

00t.: t

00zi I
lEdr.lJel

uep ue6uotod uebuecueg
uorlP^alf pue uorlcas'zt

00t: I
OOZi L

neft;1 e1e1 ueOuecueguDrse6 6ur1ueg6tI

002: Idelasuel rcurg ue6uecueglueudo;ene6 u6rsaq edecspuel'0t

(6utnet6 udrcag adecspueT ilep1) ICNIH NV9NVCNVU UVSUI;VC 'lt

009: LuPeJetlrlauJad euecuauueld ocueuolure1/\'6

009: L6ueng uernles euecuauue;6 aOeurergI
009: Iqeuel P)lny\ Puecuauue16 r1er6odo1 adecspueT.L

009: Iuee{eqecua6 euPcuauueq4 6unq6q'9

009: Iue0uogo6 euecuoHuPld uorpas'9

009: Ileduuel euecuaUueld uorlP^alf'v

009: Inelrg e1e1 Plod Puecuouue16 6ur1ue16e

009: Iderlesuel euPcuogue16 adecspuel'z

000t: tJeseo euecuauue16 1n6 r{e1l.

EIP)ISrEquec s!ual'oN

(6wnetg u6pe6 u1 6u1uue14) NWNVCNIHi1d HVSUUVC 'l

ezofia$3 ueduecueg sasold Z qeg



PRINSIP

RANCANGAN

A.
B.
c

Unsur-Unsur Utama
Mengkoordinasikan Unsur-Unsur Lansekap
Faktor-Faffior yang Mempengaruhi Rancangan

rffi

W )trx
M elapan puluh tujuh persen persepsi kita didasarkan atas perasaan. Apa yang kita

rasakan adalah kombinasi dari massa dan ruang. Merancang pada hakikatnya adalah
mengkomposisikan ruang dan massa. Ruang itu sendiri tak mempunyai batas, kecualijika kita

menempatkan massa pembatas (komponen ruang) untuk melingkupnya. lmanuel Kant (baca

Edward Paul,1972: The Encyclopedia of Philosophy, vol. 3 dan 4 Mac Millian Publishing hlm.

308) berpendapat bahwa: ...Ruang bukanlah sesuatu yang objektif sebagai hasil pemikiran

dan perasaan manusia.... Sedangkan filsuf Plato berpendapat bahwa: ..Ruang adalah suatu
kerangka atau wadah di mana objek dan kejadian tefientu berada.

Ada dua jenis ruang, yaitu ruang terbukadan ruang tertutup.

Sensasi ruang yang terbuka adalah kegembiraan, perasaan mendapatkan visual
(pandangan) yang luas. Ruang yang tertutup menggambarkan suatu perasaan terisolir,

terasing, atau terlindung.
Massa adalah objekyang berhubungan dengan rancangan. Seorang perancang yang andal

dapat mengkoordinasikan penggunaan massa dan ruang untuk menciptakan suatu pengalaman

secara visual yang menyenangkan.
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A.

Rancangan Visual Lansekap Jalan

UNSUR-UNSUR UTAMA

Gambar 3.3
Garis
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Persepsi visual tentang ruang dan massa terdiri dari empat unsur yang utama, yailu garis,
bentuk, warna, dan tekstur. Karakteristik dari tiap unsur dapat diintegrasikan ke dalam
komposisi visual, walaupun satu atau lebih unsur-unsur dapat mendominasi komposisi.

*xiai*P
.4*

!| ,,
L 

i6!a,i

r6t-

Gambar 3.7
Bentuk alami

1. Garis

Garis adalah dua titik yang saling berhubungan atau sengaja dihubungkan. Garis dapat

menjadi sebuah bentuk, bila hubungan antara dua titik atau lebih dilakukan secara berturut-

turut. Garis dapat berbentuk bebas atau alami. Hal ini dapat dilihal dari silhoufe sebuah
pemandangan. Sebagai contoh, silhoute puncak gunung, pinggiran sungai, kaki langit (skyline)

di daerah pegunungan atau batang pohon membentuk garis yang alami.

Garis buatan dalam pemandangan lansekap antara lain jalan-jalan, pagar, jembatan, dan

struktur/konstruksi. Garis lurus jarang terjadi pada pemandangan yang alamiah. Garis yang

panjang dan lurus cenderung untuk mengatur arah visual.
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Gambar 3.9
Garis skyline

2. Bentuk
Bentuk selalu berhubungan dengan batas dari massa. Bentuk adalah sebuah massa tiga

dimensi yang dibatasi oleh bidang datar, bidang dinding, dan bidang pengatap. Bentuk sebuah
benda dapat berupa benda padat, benda berongga, atau biasa disebut mempunyai ruang.
Bentuk sebuah benda dapat dibedakan dalam kategori bentuk alamidan bentuk binaan (buatan
manusia).

Bentuk secara alami, misalkan pegunungan, pohon, batu besar, atau koral. Bentuk binaan
buatan manusia antara lain bangunan, kereta api, mobil, struktur, atau lainnya.

Mempersatukan massa dapat menciptakan bentuk baru ketika dipandang darijauh, seperti
beberapa tanaman perdu akan membentuk suatu pohon besar atau kumpulan bangunan akan
membentuk cityscape.
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Gambar 3'11a
Campuran bentuk alami dan bentuk buatan

Gambar 3'11b
Campuran bentuk alami dan bentuk buatan
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Batu bata (warna cokelat)

Batu karang (warna cokelat)

Daun-daunan (warna hijau)

Kayu (warna cokelat)

Gambar 3.14
Warna alami di alam

ffi;k

Air (warna biru)
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Warna dalam kaitannya dengan suatu karya rancangan adalah sebagai salah satu elemen
yang dapat mengekspresikan suatu objek di samping bentuk, bahan, tekstur, dan garis. Warna
dapat memberikan kesan yang diinginkan oleh si perancang dan mempunyai efek psikologis.

Sebagai contoh adalah pemilihan suatu warna yang memberi kesan ruang menjadi luas atau

sempit, sejuk atau hangatnya ruangan, berat atau ringannya suatu benda, dan sebagainya.
Arsitektur Lansekap dengan ruang lingkupnya mengatur ruang dan massa di alam terbuka,

warna memegang peran penting. Hal itu dikarenakan dalam pengaturan ruang selalu berkaitan
dengan penggunaan bahan material alami (tanaman, batu-batuan), bahan buatan manusia,
serta detail-detailnya. Dalam pemilihan dan mengkomposisikan warna dari massa-massa
tersebut harus tepat dan berdasarkan teori serta prinsip-prinsip warna. Dengan demikian, akan
tercapai hasil karya yang mempunyai kesan menyatu dengan alam serta mempunyai efek
visual yang menarik.

Sebagai contoh, sebuah bangunan berwarna dominan putih netral dan dikelilingi taman

bunga dengan lapangan rumput yang luas. Pada pagi hari bangunan tersebut akan memantulkan

cahaya matahari pada rumput yang masih berembun. Kesan yang timbul adalah kesan kehijauan
yang dingin. Bila senja hari matahari memancarkan sinar kemerah-merahan yang kemudian

dipantulkan oleh bangunan tersebut ke arah rumput, sehingga rumput menjadi berwarna
kemerah-merahan dan memberikan kesan kehangatan senja hari. Dari contoh tadi dapat ditarik

suatu arti bahwa dalam mengekspresikan dan memadukan suatu objek, diperlukan pengetahuan

tentang teoridan prinsip-prinsip warna sehingga menunjang sistem perancangan yang lengkap.
Di bawah ini diperlihatkan contoh sebuah matriks warna dalam hubungannya dengan

ekspresi yang ditimbulkan.

Warna Persepsi Waktu Ukuran Berat Volume

Hangat Waktu melebihi perkiraan.
Warna hangat lebih menye-.
nangkan untuk area rekreasi

Benda kelihatan lebih
panjang dan lebih
besar

Terlihat lebih
berat

Ukuran yang
tampak Iebih
kecil

Dingin Waktu di bawah perkiraan
Penggunaan warna dingin
untuk area kegiatan yang
rutin atau monoton

Benda kelihatan lebih
pendek dan lebih
kecil

Terlihat lebih
ringan

Ukuran ruang
tampak lebih luas
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Gambar 3.17c
Variasi tekstur pemandangan dilihat dari iarak dekat, sedang, dan iauh

Gambar 3.18
Batu karang memiliki tekstur alami yang kasar
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Gambar 3.20
Kontras intensitas tinggi
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Gambar 3.21
Kontras intensitas rendah

2. Urutan (Sequence)
llrutan adalah perubahan bentuk dan pengalaman visualyang terjadi pada saat pergerakan

atau perubahan. llrutan visual adalah satu serial atau rangkaian pandangan mata yang

mengarahkan atau memperlihatkan sebuah objek visual secara spesifik. Satu baris pohon

menjadi suatu urutan visual pandangan ketika mata melihat satu pohon ke pohon lainnya. Para
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Gambar 3.24
Suatu urutan visual yang tercipta di taman hutan

3. Poros (Axis)
Poros adalah suatu garis maya atau nyata yang membagi dua bagian suatu pandangan.

Poros memusatkan perhatian kita pada objek yang jauh di ujung akhir poros. Hampir semua
poros membagisuatu pandangan dalam kaitannya dengan keseimbangan. Didalam lingkungan
alamiah, poros sering dijumpai, tetapijarang memberikan kesan simetris.

Bentuk yang simetris mencerminkan suatu garis poros sumbu yang membagi kondisi
menjadi seimbang. Sedangkan bentuk yang tidak simefris dapat dikatakan seimbang dengan
mengatur, penempatan, dan besaran bentuk oleh suatu poros. Untuk merasakan adanya poros,

maka mata diarahkan ke depan, ke arah pusat pandangan. Sepanjang jalan yang lurus, pada

posisi datar, pengendara motor akan merasakan bentuk poros visual yang menuju arah depan.
Suatu poros yang simetris dapat dikatakan monoton/membosankan, karena semua

komponen adalah sama. Sedangkan poros yang tidak simetris menghilangkan sifat
membosankan, terutama sekali bagi pengguna.

Ketika satu gerakan melewati pengaturan yang tidak seimbang, maka hubungan antara
kedua sisi yang berbeda dari poros, secara konstan akan mengganggu perasaan dan
keseimbangan visual kita. Prinsip dari sebuah poros adalah dapat digunakan oleh arsitek

lansekap untuk menciptakan efek keseimbangan visualyang kuat baik secara simetris ataupun
tidak simetris.
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Gambar 3.27
Tidak simetris (Asymmetrical balance)
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4. Dominansi(Dominance)

Dominan dapat diartikan sebagai upaya untuk menonjolkan salah satu unsur agar lebih
tampakterlihat dalam komposisi susunan elemen lansekap. Unsur-unsur lansekap lainnya yang
tidak menonjol berfungsisebagai penghubung atau pengikat kesatuan.

Penekanan ditimbulkan oleh dominannya salah satu komponen unsur sehingga
menimbulkan kontras terhadap elemen lainnya. Penekanan dalam suatu bentuk akan menarik
perhatian kita.

Penekanan dapat diciptakan melalui ukuran, bentuknya sendiri, tata letaknya, juga unsur-
unsur lain seperti garis, warna, bentuk, tekstur, dan ruang.

Dalam suatu susunan/komposisi penekanan dapat dipergunakan sebagai titik pusat
perhatian dan sebagai titik tolak tuntunan mata kita dalam melihat wujud dari elemen tersebut.
Dengan titik tolak itu kita dapat mengikuti ritme yang diciptakan.
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Gambar 3.30
Unsur yang dominan pada suatu komposisi

Gambar 3.31
Menjadi lebih sedikit dominan, dilihat dari hubungannya dengan unsur-unsur yang dominan lainnya



ueunjueq )nDlru$ qenqes uep pluaunuow ep\s
z8't requec

'e{uue6urpueqred reOeqos EtsnupuJ

uelnln epe epq leelueurJoq uele elels e/\Aqeq sele[ 'rpep 'ia]ou 0gr I ]nqaslol 6uelo r66ur1

emqpq uerqrurad ue6uap e{uuer66ur1e>1 uelerr>lredueu }BdBp plrl qplnleq eleul 'Oueroeses
rJrproq lnqos;al6unled 6urdues rp elrq 'unueN 'lnqasrot 6un1ed r66url ederaq uelerryadrp 1n1un

lrlns nluoyal leref uep leqrpp plrq 'eye]ief 'uprutrpns lelopuan uelef rp upurlrpns eur;6ue6
6un1e6 'uJ OB'L - ru Og'L .rpsrlJoq q66ur1 uernln elpr-elpl ue6uep de1e1 qelepe ersnueu r66u11

ueinIn 'urel 6ue[ 1alqo uep Brsnueu r66u11 uernln ere]up ue6unqnq re6eqes de66uerp 6ur:as
ep4g'epfiu 6uei uen4n ueduap 4a[qo qlqq ne]e enp uerue ue1wpueqted qeppe ep\S

(a1ecg) e;e1g 't

'e{uue6uecuer uelsnunraur uelep 6uecuBred
rbeq Ourlued uebuequlryad rpeluau ue4eteb uep'wsnw 'eleqec 'ecenc Fpuot '6uepued
ppns srsod '4erc[ 'stodotd 'e1e4s qelppe ue6uecuer rqnre6ueduraur 6ue{ royel-roqel

(uo11out) ue\ereg 'g
(suosees).alsnry 'l

Aq6il e/bqel '9
(uo111puoc cltatldsour1e) eceng Fpuoy 'g

(uo111sod nansqo) uebuepue4 npns lslsod 'n
(ecue1s1fl \elef 'e

(uolyodotd)1stodot4'Z
(e1ecs) ep\S 't

NVCNVCNVU IHNHVON3dUUSUU CNVAUOI)VJ-HOI)VI'C

L'ue5uecueg dpu1t4 g qeg



48 Rancangan Visual Lansekap Jatan

Gambar 3.33
Skala ruang alami

Gambar 3.34
Skala ruang kota yang luas dengan struktur bangunan yang dominan
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Gambar 3.35a
Buang dalam skala intim, detail rancangan menjadi perhatian utama

b. Skala Ruang Monumental

Merupakan skala ruang yang besar dengan suatu objek yang mempunyai nilai tertentu
sehingga manusia akan merasakan keagungan dari ruang tersebut. Manusia akan terangkat
perasaan spiritualnya dan terkesan pada keagungan yang dirasakannya.

Tugu Monumen Nasional merupakan suatu contoh yang jelas pada penggunaan skala
monumental.

c. Skala Ruang Kota

Merupakan skala ruang yang dikaitkan dengan kota seda lingkungan manusianya, sehingga
manusia merasa memiliki atau kerasan pada lingkungan tersebut.

Plaza kota merupakan contoh yang jelas. Ukuran luas plaza sebaiknya minimum sama
dengan bangunan utama dari plaza tersebut, sedangkan maksimum sebaiknya dua kali
bangunan utama. Plaza yang besar dan dikelilingi oleh bangunan kecil menjadi tidak sesuai
skalanya, demikian pula halnya bila sebuah objek menara tinggi di antara rumah-rumah kecil.

Gambar 3.35b
Plaza dengan skala perkotaan
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Sedangkan menurut Paul D. Spriegen, perbandingan antara tempat seseorang berdiri (D)
dengan objek tinggi bangunannya (H), bila:

dlh = 112

Ruang seimbang
detail terlihat jelas

d/h=1

dlh=2

Ruang agak besar
bangunan dan
detail jelas

2

d/h=3

Ruang tidak terasa.
Bangunan berhubungan
dengan lingkungan sekitar

3

Gambar 3.35d
Hubungan antara ukuran tinggi dan jarak dengan ruang yang terbentuk

Rumus Keterangan

D/H=1 ruang terasa seimbang dalam perbandingan jarak dan tinggi bangunannya

D/H<1 ruang yang terbentuk akan terlalu sempit dan memberikan rasa tertekan

D/H>1 ruang terasa agak besar

DtH > 1t2 pengaruh ruang tidak akan terasa

Rumus Keterangan

DIH= 1 cenderung memperhatikan detail daripada keseluruhan bangunan

DIH=2 cenderung untuk melihat bangunan sebagai sebuah komponen keseluruhan
bersama dengan detailnya

D/H=3 bangunan terlihat dalam hubungan dengan lingkungannya

DIH=4 bangunan dilihat sebagai pembatas ke depan saja

Ruang tidak tercipta. Bangunan
berhubungan dengan lingkungan
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Gambar 3.36c
Proporsional

Dua atau beberapa objek yang sebanding satu dengan lainnya akan memperlihatkan kesan
visualyang seimbang.

Orang telah belajar proporsi ukuran selama berabad-abad, dan perbandingan matematik
telah diperoleh dari ukuran yang ada secara alami.

or

Gambar 3.36d
Tidak simetris dan tidak proporsional antara bentuk vertikal dan horizontal
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Proporsi Golden Section yang didasarkan pada pertimbangan matematik

3. Jarak(Distancel
Jarak mempengaruhi persepsi kita terhadap detail, warna, tekstur, dan skala. Objek dengan

jarak yang sangat dekat, maka seluruh detail-detail, warna, tekstur, dan skala akan terlihat
jelas dan nyata. Pada jarak yang lebih jauh, detail menjadi hilang dan kita hanya dapat melihat
variasi warna atau perbedaan tekstur untuk membedakan satu objek dari lainnya.

Ketika kita melihat sampai batas jarak pandang, maka hanya objek yang sangat berbeda
dan kontras akan terlihat. Sukar untuk menentukan ukuran dari objek yang jauh, kecuali jika
kita mempunyai sesuatu perbandingan, misalkan orang/manusia, pohon, atau bentuk-bentuk
umum yang kita ketahui ukurannya.

Prinsip dasar itu penting bagi perancang. Jika objek rancangan kita akan dilihat darijarak
yang jauh maka kita harus berani menampilkan tekstur yang kuat dan kasar dengan warna
yang mencolok dan berbeda terhadap lingkungan, serta bentuk yang unik.

Gambar 3.37
Efek dari jarak terhadap detail visual
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Gambar 3.40
Sudut pandang visual dari arah bawah objek

5. Kondisi Cuaca (Atmospheric Conditions)
Kondisi cuaca dapat meningkatkan atau mengurangijarak penglihatan serla mempengaruhi

persepsiterhadap objek visuaL Cuaca yang cerah dan terang memaksimalkan variasi warna
untuk membantu kita dalam membedakan objek lansekap visual. Cuaca yang berawan
cenderung untuk mengurangi warna kontras dari objek dan sedikit lebih gelap. Hujan, kabut,

asap, juga mengurangi jarak penglihatan kita dan warna menjadi buram walaupun dari jarak

dekat. Ketika memilih warna untuk suatu rancangan, pertimbangan kondisi cuaca harus pula

diperhatikan.

Gambar 3.4'1

Cuaca cerah dan terang meningkatkan jarak penglihatan terhadap objek visual
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Gambar 3.44
Pencahayaan dari arah depan, membuat warna menjadi terang dan jelas, dua dimensi

Fungsi cahaya penerangan di malam hari dalam arsitektur lansekap sebagai berikut.
a. Penerangan cahaya untuk ruang tempat kegiatan (parkir, plaza, pedestrian).

b. Penerangan cahaya untuk sirkulasi.
c. Penerangan cahaya untuk tanaman/pepohonan.
d. Penerangan cahaya untuk perabot lansekap (landscape furniture).
e. Penerangan cahaya untuk kolam/air mancur.
f. Penerangan cahaya bagi benda seni (patung, ornamen lansekap).

Dampak Suasana Gelap Bagi Manusia
a. Rasa takut
b. Rasa tidak jelas
c. Rasa menyeramkan

a. Basa Takut

Pernahkah kita merasakan padamnya lampu ruangan? Suasana menjadi gelap gulita dan

kita mempunyai perasaan takuVcemas. Tidak semua suasana gelap dapat menimbulkan rasa

ketakutan. Ketakutan pada suasana gelap lebih banyak disebabkan adanya faktor pengalaman

dan kebiasaan. Di daerah yang terbatas sumber cahaya penerangan, suasana gelap atau
temaram menjadi halyang biasa.

Perasaan takut timbul karena faktor pengalaman yang dialami manusia. Misalkan sejak
kecil kita diberikan gambaran bahwa suasana gelap identik dengan rumah hantu. Akibatnya
bila kita berada pada suasana tersebut akan terbayangkan rumah hantu yang menakutkan.
Apalagi bila suasana gelap terdapat di luar ruang (ruang terbuka) dengan skala ruang yang

besar, menyebabkan timbulnya pemikiran negatif terhadap sebuah benda. Namun pada

umumnya suasana gelap kurang memberikan suasana nyaman. Bila kita baru pertama kali

memasuki suatu gua yang gelap, kita mempunyai rasa takuVtegang. Namun, bila gua tersebut
telah berulang kali kita singgahi, maka perasaan takut akan menghilang. Hal itu disebabkan
karena kita telah terbiasa.
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Gambar 3.45a
Cahaya memperkuat aksentuasi terhadap elemen lansekap

Gambar 3.45b
Cahaya memperkuat aksentuasi terhadap elemen lansekap
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Gambar 3.45e
Penempatan sumber cahaya untuk memberikan pengarahan terhadap jatan setapak

7. Musim (Seasons)
Musim mempengaruhi persepsi visual dalam kaitan dengan variasi warna di sekitar

lingkungan kita.Di musim panas, warna cokelat kekeringan atau kuningnya rumput mendominasi
pemandangan. Sebaliknya pada musim hujan, warna bunga dan kehijauan daun mendominasi
di lingkungan kita dan membuat suasana menjadi berbeda.

Gambar 3.46
Musim hujan
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Gambar 3.49
Gerakan air
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Dinding yang memiliki ketinggian sama di kiri dan kanan jalan, cenderung untuk membuat
pengendara memperlambat kecepatannya dan tanpa disadari berusaha untuk menghindari
dinding tersebut. Dampak dari suatu dinding lurus dan tinggi bagi permukiman sekitar jalan

adalah membuat mereka bagaikan dalam suatu ruang yang tertutup. lni membuat kesan negatif
terhadap keberadaan dinding tersebut, apalagi bila dinding tersebut bertekstur polos tanpa
usaha mengolah kesan vrsualnya.

Perancang perlu mempeftimbangkan penempatan dinding dari penghalang suara kebisingan
yang mungkin memberikan dampak visual dan mengkaji alternatif lainnya untuk mengurangi
dampak ini.

Silhoutte garis puncak
ketinggian dinding

,//
,/

'K-"

Gambar 4.1
Dinding yang tinggi di kedua sisi jalan memberi kesan terowongan

Pada kondisi lahan yang rata dengan jalan sangai lurus, dinding yang berbentuk bidang
garis lurus mungkin sesuai. Di lingkungan perkotaan yang terdiri atas bangunan-bangunan
yang tinggi, silhoutte garis puncak ketinggian dinding sebaiknya tidak lurus, melainkan dapat
dibuat berbeda-beda, seperti kondisi lingkungan perkotaan.
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Garis mendafarcenderung membuat suatu objek tampak lebih panjang dan rendah. Garis
tegak cenderung mempunyai dampak menambah tinggi dan menjadi lebih sempit.

Dinding penghalang suara, cenderung dibuat panjang dan tinggi. Oleh karena itu, kedua-
duanya (dinding bergaris horizontal dan dinding bergaris tegak (vertikal), jika tidak proporsional,
mengakibatkan pandangan visual yang tidak baik.

Garis-garis mendatar sebaiknya tidak digunakan dalam kondisi permukaan tapak yang
datar. Garis tegak harus dihindarkan pada atas dinding yang sangat tinggi. Penggunaan
kombinasi dari garis-garis horizontal dan tegak sangat bermanfaat digunakan pada dinding
dengan ketinggian yang ekstrem untuk mendapatkan kesan visualyang baik.

'*a

I
T

*
i3

Gambar 4.4
Garis mendatar yang kuat memberi kesan dinding beftambah panjang dan rendah
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jalan ray*

Gambar 4.7
Rencana Tapak

Gambar 4.8
Pandangan Perspektif
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Gambar 4.11

iiiuii akhiran yang kasar pada dinding

puneak dinding tidak rala

bertingkat'tingltat
\
\

'*tu-*@*'sBt*""



5urcunt uDlewes tns5ue-tns1uercq 6uer{ 6u1pu1p uetrq4e6ue4

twele lrynq 6uerc1 uebuep npiuew 6u1pu1p 'pep 6uel lsenls nlens

,L'' requec

i

dasuoy Fe>tildv ? qeA 9L



76 Rancangan Visual Lansekap Jalan

Gambar 4.15
Dinding terlalu dekat dengan tepi jalan, pandangan terbatas

Suatu metode yang efektif untuk mengurangi dampak visual yang menjemukan, adalah
mengatur jarak antara dinding dengan tepi jalan atau memundurkan dinding beberapa meter

dari tepijalan.
lni mempunyai dampak untuk mengurangi kesan visual tingginya dinding dan dampak

terobosan, serta menghasilkan visual pandangan yang lebih luas.

dinding dimundurkan

. "dgitepijalan
- \i!

Gambar 4.16
Dinding dimundurkan, sehingga memberi pandangan yang luas
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Gambar 4.19
Pandangan perspektif dinding berbentuk benteng

Dinding dapat pula dibentuk berkelok-kelok menyerupai ular, untuk menciptakan visual
pandangan yang lebih menarik dan memberikan tempat bagi tanaman hias. Dinding yang
menyerupai ular, merupakan dinding masif/padat yang dibuat dengan lengkung setengah
lingkaran dan secara konsisten berulang-ulang.

Kedua jenis bentuk dinding penghalang kebisingan, dapat dibangun dengan 2 alau 3 baris
untuk menciptakan visualdan melegakan perasaan terhadap dinding yang tinggi. Keuntungan
dari bentuk dinding tersebut adalah memiliki struktur konstruksi yang lebih kuat dan tahan
roboh sebagai suatu syarat bagi dinding penghalang kebisingan.

jalan kendaraan

Gambar 4.20
Rencana Tapak dinding berbentuk ular
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Gambar 4.22

Dinding yang bervariasi dengan garis lurus, dan menyediakan tempat bagi penanaman bunga-bunga,

menciPtakan visual Yang teratur

Gambar 4.23

Variasi di dinding ini mencerminkan karakter dari bangunannya
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Gambar 4.26
Tanaman yang digunakan untuk mengurangi
sudut dinding yang keras

Gambar 4.27

Penataan tanaman untuk mengurangi peralihan antara dinding dan tanah
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3. Variasi Bentukan Gundukan Tanah

Rancangan Visual Lansekap Jatan

+t s,rf0

jalan kendaraan

Gambar 4.30
Tampak Atas bentukan gundukan tanah

4. Kombinasi Gundukan Tanah dan Dinding
Gundukan tanah dapat digunakan sebagai alternatif untuk memisahkan kesan visual garis

yang tidak diinginkan dari suatu dinding. Gundukan tanah boleh juga dibangun di depan dinding
untuk mengurangi ketinggiannya. Kesan garis lurus dari puncak dinding dapat dikurangidengan
memberikan gundukan tanah dengan ketinggian yang berbeda-beda.

dinding penghelsns

Gambar 4.31a
Potongan kombinasi tanah dan bentukan gundukan tanah
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5. Warna

Rancangan Visual Lansekap Jalan

Warna menimbulkan efek psikologis. Warna yang harmonis cenderung untuk menenangkan;

warna kontras cenderung untuk menarik perhatian mata. Warna dinding penghalang suara

kebisingan yang ditempatkan di sepanjang jalan dapat memberikan respons bagi pengendara,

tergantung warna yang dipilih.

Pengendara hanya sedikit memiliki waktu untuk memperhatikan dinding penghalang

kebisingan, karena yang lebih penting adalah konsentrasi memperhatikan lalu lintas di depan
jalan. Warna yang dipilih untuk penghalang sebaiknya mencerminkan dan menyelaraskan

dengan warna yang utama dari lingkungan jalan. Dinding penghalang merupakan struktur buatan

yang ditempatkan di lingkungan alami dan sebaiknya tidak memilih warna hijau pohon, rumput,

atau semak, sebab penggunaan dari warna hijau akan mengurangi daya pikat visual. Atau

dengan kata lain, dinding menjadi bias dengan kondisi lingkungan setempat.

Jadi, pada dinding struktur sebaiknya digunakan warna-warna harmonis. Warna yang

dimaksud adalah warna cokelat atau nuansa abu-abu. Hal itu untuk membantu keserasian

antara dinding penghalang dengan lingkungannya.

Gambar 4.33

Warna dinding sebaiknya harmonis (menyesuaikan) dengan nuansa warna lingkungannya

Masyarakat yang bertempat tinggal di sekitar jalan, sangat sadar bahwa keberadaan dinding

penghalang merupakan bagian dari lingkungan mereka, Banyak kasus, dinding penghalang

mengakibatkan gangguan visual dan menciptakan perasaan yang tidak menyenangkan. Dalam

nat ini, penggunaan dari warna yang harmonis akan membantu mengurangi visual yang tidak

menyenangkan.
Di perkotaan, dinding penghalang berbatasan dengan ruang publik pejalan kaki, penggunaan

warna memberikan keuntungan lain. Warna-warna terang dan kontras, cenderung menciptakan

suatu suasana yang bersifat meriah. Plaza, mall, dan ruang-ruang publik, penggunaan dari

warna-warna kontras akan menciptakan visualyang menarik, rasa gembira, dan menyenangkan.
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Gambar 4.37
Warna hijau dedaunan yang ditampilkan

oleh tanaman, membuat ruang peialan kaki
meniadi nyaman dan indah

6. Tekstur
Tekstur selalu menarik perhatian kita. Penggunaan tekstur pada dinding penghalang suara

kebisingan membantu menciptakan variasi visual yang menyenangkan bagi pengendara dan

masyarakat di sekitar jalan.
pemilihan tekstur sangat berbeda-beda pada setiap situasi, oleh karenanya harus dilakukan

persyaratan yang berbeda pula, untuk menghasilkan pandangan visualyang optimum'

,s !*
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Gambar 4.36
Tajuk pohon dan bunga
dengan warna merah
membantu keindahan

lingkungan ialan

: r-i.:

Tekstur yang kuat dari tanaman di sepaniang suatu ialan raya
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7. Menciptakan Tekstur
Pada dinding penghalang suara kebisingan dapat dibentuk variasi tekstur yang membantu

memperindah dinding. Variasi tekstur pada gundukan tanah yang dibentuk, dapat diciptakan
melalui penggunaan tanaman. Penanaman pada sisijalan raya harus diatur dalam satu kelompok
massa tanaman atau sekelompok pohon, dengan mempertimbangkan ukuran dan warnanya.
Tanaman dengan daun-daun yang besar dan lebar menghasilkan tekstur yang kasar.
Pengelompokan massa tanaman dapat dibuat tidak beraturan, dari bermacam-macam jenis

dan ukuran. Pola penempatan kelompok tanaman dapat dilakukan berulang-ulang pada jarak

tertentu.
Dinding di daerah hunian dan pedestrian pejalan kaki sebaiknya merupakan kombinasi

antara tekstur kasar dan halus untuk memberikan pandangan visual yang menarik. Massa
tanaman dapat dikelompokkan lebih kecil dengan tekstur tanaman yang halus sehingga pejalan

kaki dapat menikmati pemandangan kelompok massa tersebut.
Rumput, sangat baik sebagai penutup tanah. Rumput akan menciptakan tekstur halus dan

lembut, yang sangat bermanfaat untuk memberikan keseimbangan visual antara tanaman semak
dan pohon. Sedapat mungkin, jpnis tanaman pohon dan semak dipilih berjenis yang sama
dengan di area tersebut. Hal itu agar tercipta kesinambungan dan keselarasan lingkungan di

sekitarnya.

Gambar 4.40
Kombinasi rumput dan tanaman pohon, semak
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Gambar 4.43
Tekstur kasar dari tajuk pohon

Batu karang dan batu kerikil dapat menghasilkan tekstur yang menarik, namun harus
dikombinasikan dengan tanaman untuk mendapatkan kesan yang alami.

Pemeliharaan batu kerikil relatif mudah dan memberikan kesan visualyang kontras ketika
dipadukan dengan tanaman. Batu karang yang besar menghasilkan tekstur yang kasar dan
baik untuk ditempatkan pada gundukan tanah sebagai aksen.

Gambar 4.44
Tekstur kasar yang diciptakan dengan batu-batuan dan tanaman
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Gambar 4.47
Tekstur kasar dinding plester semen dilihat dari kejauhan

Gambar 4.48
Penampilan tekstur halus yang dibuat dari plesteran semen sukar untuk dirasakan dari jarak jauh
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lekukan ke arah
dalam dinding
membentuk
bayang-bayang

POTONGAN DINDING

Gambar 4.50
Tekstur permukaan beton dengan garis-garis nat, akan terlihat dari jarak kejauhan

Gambar 4.51
Bentuk bayang-bayang garis horizontal yang diciptakan
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Gambar 4.54
Kombinasi tekstur berbentuk papan dengan tekstur tanaman yang lembut

Tekstur yang diciptakan membentuk garis-garis tegak linear
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Gambar 4.58
Tekstur yang diciptakan dengan proses cetak

Gambar 4.59

Kombinasi dinding penghatang dengan beton ekspos. Tekstur yang secara relatif halus sukar untuk

dilihat dari iarak iauh
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Gambar 4.61
Pecahan batu kali sebagai suatu dinding penahan tanah

Gambar 4.62
Dinding batu berlekstur kasar
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Gambar 4.64
Variasi warna batu, menjadi visual yang menarik

Gabions, adalah sekelompok batu kali atau batu karang yang dibungkus oleh anyaman

kawat sehingga berbentuk massa yang besar. Gabions, menampilkan kesan alami.

Gabions pada berbagai jalan dapat digunakan sebagai dinding penghalang. Ketika
dipandang dari jauh, bungkusan kawat tak kelihatan, dan tekstur alami dari batu kali atau batu

karang menjadi dominan.
Warna sangat bervariasi tergantung darijenis batu kali atau batu karang yang tersedia di

daerah setempat.
Gabions juga sudah terbukti dalam hal pemeliharaan yang relatif mudah dan murah serta

tahan lama.

Gambar 4.65
Batu kali yang dibungkus oleh anyaman kawat (Gabions)
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Menghargai tekstur batu bata

Gambar 4.69
Pola patern yang formal dan beraturan
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Gambar 4.72
Blok beton ekspos untuk menciptakan bayang-bayang
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Gambar 4.73
Kreasi penonjolan pada dinding beton memberikan kesan tidak membosankan dan membentuk

bayang-bayang
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Gambar 4.76
Tekstur alami beton kayu dikombinasikan dengan pasangan batu bata

Gambar 4.77
Bayang-bayang yang diciptakan oleh tekstur papan horizontal
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Gambar 4.80
Kombinasi kayu dinding beton

Gambar 4.81

Suatu kombinasi dari bahan material yang menghasilkan dinding yang menarik
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Gambar 4.83

Dinding penghatang suara kebisingan, mengurangi kesan kontras dengan lingkungan sekitarnya

Gambar 4.84

Kontras yang berlebihan, warna yang lebih terang mendominasi lingkungan ialan
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diciptakan untuk pejalan kaki melalui pengintegrasian pola lantai pedestrian, dinding penghalang,

material tanaman.
Pejalan kakiatau pengendara sebaiknya dihadapkan dengan rangkaian ruang yang berbeda-

beda (masing-masing ruang terpisah, namun saling behubungan) untuk memperoleh
pengalaman visual yang menarik dan tidak membosankan selama di perjalanan.

r *:nn **

Gambar 4.86
Penanaman pada gundukan tanah, digunakan untuk membentuk ruang visual sepaniang ialan raya

5. Poros
Jalan adalah suatu poros visual yang lurus, kuat, dan mengarahkan pandangan seperti

garis lurus ke arah depan. Suatu dinding penghalang suara kebisingan dilihat dari panjangnya,

secaia substansiil akan menguatkan poros sebagai suatu bingkai atau batasan visual.

Bila dinding penghalang hanya ditempatkan pada satu sisi dari poros jalan, maka akan

terjadi ketidakseimbangan visual yang dapat mengganggu perasaan pengendara. Poros visual

harus seimbang.
Keseimbangan visual dapat dicapai dengan menempatkan unsur atau elemen lansekap

yang sama, serupa, sejenis di sisi kiri kanan jalan atau oleh unsur atau elemen yang berbeda,

namun mempunyai nilai visual yang seimbang.

Suatu pengelompokan pohon dapat secara efektif memberikan keseimbangan visual di

sekitar poros jika ditempatkan berlawanan. Hal tersebut merupakan bingkai pemandangan di

jalan dan membantu untuk mengarahkan mata pengendara tetap ke arah depan.
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Warna dapat memberikan dampak dominan. Warna terang dan mencolok dapat membuat

objek menjadidominan di antara objek lainnya. Sedangkan warna-warna harmonis dan lunak,

cenderung untuk membuat objek tidak terlalu dominan.

Dinding penghalang suara kebisingan dapat juga dirancang menjadidominan. Dinding tinggi
yang letaknya berdekatan dengan tepijalan tampak mengesankan, namun ruang jalan terasa

menjadi sempit dan terkurung. Dinding yang ditempatkan agak jauh jaraknya dari tepian jalan

memberikan perasaan ruang yang melegakan serta mengurangi dominansi dinding terhadap

lingkungannya.

Gambar 4.89
Warna terang cenderung untuk merefleksikan cahaya dan meniadi lebih dominan

i i:if
:rr*t

Gambar 4.90
Penanaman diatur secara informal untuk mengurangi kesan dominasi dinding
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Gambar 4.92
Skata ketinggian dinding dapat dikurangi denga.n menempatkan komposisi tanaman pada pedestrian

Peialan kaki

Gambar 4.93
Salah satu detail bagi pedestrian peialan kaki
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2. Posisi Sudut Pandang
Posisi sudut pandang menentukan berapa besar suatu penghalang akan terlihat atau tampak

seda sejauh mana komponen dinding terlihat serasi dengan lingkungannya. Suatu penghalang
mungkin mempunyai dampak visual yang negatif ketika posisi sudut pandang secara relatif
lebih rendah dibandingkan ketinggian dinding penghalang. Pada posisi itu, dinding menjadi
dominan dan sering menghalangi pandangan sekitarnya.

Tinggi mata kita ketika duduk di dalam mobil lebih kurang 120 cm di atas jalan. Sementara
tinggi mata pejalan kaki kira-kira 165 cm diatas permukaan lantai.

Dari perspektif gerak mata, seorang pengendara mempunyai kesempatan yang minimum
untuk mengamati detail sebuah objek. Dinding penghalang pada jalan, dapat juga dipandang
dari dua arah yang berlawanan dan tampak berbeda dari masing-masing arah.

Penduduk mungkin dapat lebih memandang suatu penghalang dalam posisi ketinggian
yang tegak lurus.

Gambardibawah inimemperlihatkan pertimbangan yang harus diberikan pada suatu dinding
penghalang terhadap posisi sudut pandang.

Suatu dinding penghalang yang diusulkan harus diuji posisi letaknya jika kita menginginkan
agar visual pandangan menjadi baik.

-1
darl k6nd*(*&$

p+ngamat., i_-_- r

Gambar 4.95
Sudut pandang dan dinding penghalang pandangan
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Keuntungan adanya bayang-bayang dan warna gelap memberikan kesadaran visual dari
suatu penghalang. Jika suatu dinding penghalang yang gelap ditempatkan di depan pohon
yang secara relatif lebih tinggi serta berwarna gelap, maka dinding penghalang cenderung
menjadi tidak kelihatan.

Cahaya dari arah samping menghasilkan efek bayang-bayang yang maksimal pada dinding
penghalang kebisingan. Dinding penghalang yang menerima sebagian besar cahaya siang
dariarah samping membawa dampak visualyang menarik atau dengan kata lain bayang-bayang
menghasilkan dampak tiga dimensi. Bayang-bayang pohon yang terjadi pada dinding penghalang

dapat memberikan suatu yang menyenangkan, karena secara visualakan terus-menerus terjadi
perubahan bentuk bayangan akibat pergerakan matahari.

Dinding penghalang yang tersinari oleh cahaya matahari menyebabkan intensitas warna
menjadi lebih terang, datar, dan memberikan kesan dua dimensi. Oleh karena itu, untuk
menghindari pantulan cahaya maka warna pada dinding tersebut sebaiknya diusahakan sedikit
lebih gelap.

Daya tarik visual dapat diperkuat dengan menggunakan variasi warna pada titik peralihan.
Terjadinya bayang-bayang juga sangat tergantung pada kondisi musim. Pada waktu musim

penghujan, posisicahaya matahariterhalang oleh awan dan cuaca menjadi mendung, sehingga
bayang-bayang pada dinding penghalang hampir tidak ada. Sebaliknya di musim panas, posisi
cahaya matahari bersinar penuh, dan cuaca cenderung terik sehingga menghasilkan bayang-
bayang penuh.

Perubahan kondisi cahaya yang alami ini harus dipertimbangkan oleh perancang ketika
bayang-bayang menjadi bagian dari penampilan dinding penghalang kebisingan.

S*'*"''
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Gambar 4.99

Bayang-bayang getap dan terang yang ditampilkan oleh sebuah obyek bangunan

5. Gerakan
pengendara, baik motor maupun mobil adalah seorang pengamat yang bergerak. Namun

pergerakan yang dimaksud bukanlah berkaitan dengan kecepatan kendaraan, tetapibagaimana

sebuah objek dapat ditangkap oleh visual pandangan pada kecepatan tertentu.
pada kecepatan g6 km per jam, pengamatan visual bergerak pada 27 meter per detik.

Artinya, dalam kecepatan tersebut, objek sepaniang 27 m akan terlihat selintas selama 1 detik

saja. Bila panjang objek kurang dari 27 m (contoh, 18 meter), maka objek akan tampak buram.

Objek di depan mata bergerak dengan cepat dan cenderung untuk menghilang lenyap. Objek

yang terletak jauh, dapat dilihat oleh pengendara dengan santai. Detail dinding penghalang

dengan tekstur dan garis-garis yang halus, tidak dapat dipandang oleh pengendara motor.

penglihatan lingkungan keseluruhan dari pengendara berhubungan dengan kecepatan.

Ketika kecepatan ditingkatkan, maka tanpa disadari mata kita akan berkonsentrasi penuh ke

arah depan jalan. Hal ini menyebabkan mata terbatas memandang ke arah sekelilingnya.

Objek yang berada di luar batas penglihatan, menjadi tidak jelas atau samar-samar, terutama

sekali jika objek tersebut mempunyai kontras warna yang rendah di lingkungan jalan.

%
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6. Hubungan Antara Kecepatan dan Penglihatan Keseluruhan
pejalan kaki akan bergerak pelan-pelan atau berhenti. Rata-rata kecepatan saat berialan

adalah 4 kilometer Per jam'
pada kecepatan inl, penglihatan ke sekeliling mendekati sudut 180 derajat, dan pejalan

kaki mempunyai kesempaian untuk memperhatikan dan berkonsentrasi pada objek yang menarik

perhatian tanpa berpengaruh pada pergerakan ke depan. Pada hakikatnya, seseorang sering

berhenti berjalan untuk memperhatikan, mengapresiasikan, dan mengetahui suatu objek secara

lebih jelas.

Sebagai unsur yang statis, dinding penghalang kebisingan memberikan dampak visual

dalam wujud tekstur yang terperinci dan pengaturan yang menarik dari kombinasi tanaman'

Oleh karena itu, perancang harus mempertimbangkan aspek visual bagi pengendara' pejalan

kaki dalam setiap proses perancangannya'

Gambar 4.101a

Hubungan kecepatan gerakan dengan visual pandangan (1)

Gambar 4.101b

Hubungan kecepatan gerakan dengan visual pandangan (2)
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RANCANGAN

A. Penggunaan Daerah Milik Jalan (Damija)
B. Konsep Kombinasi Dinding Penghalang
C. Fungsi Tanaman

A. PENGGUNAAN DAERAH MILIK JALAN (DAMIJA)

Kondisi ruang terbuka di perkotaan memiliki nilai ekonomis yang tinggi. Oleh karena itu,

tanah yang tersedia harus dimanfaatkan sebaik mungkin. Jalan merupakan salah satu prasarana

transportasi yang menghubungkan satu daerah dengan daerah lain untuk mengangkut
penumpang atau barang dengan mempergunakan kendaraan bermotor. Sepeda adalah suatu
alat transportasi yang efisien untuk jarak tidak terlampau jauh yang dapat dimanfaatkan untuk
keperluan antarsuatu komunitas permukiman. Namun sering terasa kekurangamanan dan
kenyamanan bagi pengendara sepeda. Sepeda akan selalu digunakan oleh masyarakat sebagai
alat transpofiasi sehari-hari bilamana fasilitas dan ruang jalan bersepeda cukup tersedia.

Daerah Milik Jalan (right-of-way) adalah suatu potensi lintasan yang sering tertutup bagi

akses publik. Jalur pembatas antara kendaraan dan lalu lintas pejalan kaki diperlukan untuk
menjaga keselamatan. Dalam banyak kasus, suatu dinding penghalang suara kebisingan dapat
juga bertindak sebagai suatu penghalang keselamatan yang efektif. Daerah Milik Jalan (right-

of-way) harus di re-evaluasisebagaibagian dari proyek pengurangan suara gaduh, dan dapat
dipertimbangkan untuk penggunaan publik.

Lintasan sepeda dan area taman yang linier ataupun membuat taman rekreasi bagi
masyarakat umum dapat diterapkan pada sisijalan raya.

Bentukan gundukan tanah atau bukit kecil dapat dimanfaatkan untuk membuat lintasan
jalur bersepeda sebagai bagian dari desain. Jalur sepeda dapat dibuat menurun atau menanjak

untuk'nemberikan pengalaman yang menyenangkan dan menarik untuk pengendara sepeda.

Jalur sepeda sedapat mungkin direncanakan pada puncak bukil (gundukan tanah) unluk
menyediakan ruang-ruang visual pandangan dari jalan.

Jalur yang serupa dapat pula disediakan untuk penggunaan pejalan kaki. Sering tanah/
lahan pribadi berdampingan daerah milik jalan (right-of-way) dan itu tidaklah dikembangkan

karena keterbatasan aksesibilitas.
Dimungkinkan pula untuk dikembangkan sebagai taman rekreasi untuk bersenang-senang

bagi kepentingan masyarakat.
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jalan raya

Pemanraatan puncak ornu "!023!,^irfr;t*** atau jatur pejatan kaki

Penambahan tanah pada lahan berbukit (easement) dapat juga diartikan sebagai usaha
untuk mengurangi perbandingan kemiringan (slope) di atas gundukan tanah (bukit buatan)
untuk menghindari kemiringan yang curam antara tinggi dinding dengan gundukan tanah.

Hal ini membawa keuntungan, yaitu kemiringan tanah menjadi lebih efisien untuk
penanaman tanaman serta memperindah pengintegrasian visual antara gundukan tanah dan
lansekap visual.

Keuntungan bagi pemilik tanah adalah kualitas visual lingkungannya semakin menarik.
OIeh karena itu, kemungkinan ini pantas untuk dipertimbangkan.

1ai** raya

*ffi*ffi,,
;*

Gambar 5.4
Potongan memperlihatkan penambahan tanah membuat visual pandangan menjadi lebih terasa bagi

pengendara

ffi.\'tffi{l
'u pernnul**an t**ah
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j, a& q

ffiEd!il' ."f
ffi -1t!::$"{ "tr ".q'

Gambar 5.6
Melukiskan desain grafis pada dinding trotoar

B. KONSEP KOMBINASI DINDING PENGHALANG
Kombinasi penghalang antara bentukan tanah (gundukan tanah) dan dinding penghalang

digunakan untuk mendapatkan ketinggian penghalang yang diinginkan. Sebaiiknya, bentukan
tanah (gundukan tanah) boleh juga digunakan dalam kombinasi dengan dinding untuk
mengurangi ketinggiannya atau untuk menambah keindahan visual. Suatu gundukan tanah
mungkin dibangun hanya pada satu sisidinding untuk membantu mengurangi kesan dominan.

Bentukan tanah (gundukan tanah) dapat juga menambah variasi pada dinding untuk
mengurangi dampak visual. Pengurangan dampak visual yang dimaksud adalah sifat
membosankan daridinding yang lurus. Disisi lain, bentukan gundukan tanah akan membantu
memperjelas gradasi antara dinding penghalang dengan kemiringan permukaan tanah.
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Gambar 5.10
Perspektif
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Gambar 5.13
Perspektif kombinasi dinding penahan tanah dan dinding penghalang

Gambar 5'1tl
Perspektif dinding berbenteng meriam
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diperlukan untuk memperindah halaman, ruangan, dan tempat lainnya. Oleh karena itu, tanaman
hias dapat memberikan lapangan usaha kepada masyarakat. Harga satu jenis tanaman hias
yang sedang trend dan banyak diminati oleh masyarakat harganya dapat mencapai ratusan
ribu hingga jutaan rupiah seperti tanaman bonsai dan tanaman anggrek. Selain itu, golongan

tanaman hias banyak yang ditanam sebagai tanaman pelindung jalan.

3. Fungsi Kesehatan dan Lingkungan

Telah diuraikan diatas bahwa tanaman berperan di dalam menyerap gas beracun. Selain

mempunyai peran dalam menyerap gas beracun, tanaman juga menghasilkan gas oksigen
pada waktu fotosintesis. Gas oksigen dibutuhkan oleh semua makhluk hidup untuk hidupnya.

Dari uraian tersebut terlihat bahwa tanaman mempunyai sumbangan yang tinggiterhadap sektor

kesehatan dan lingkungan. Beberapa jenis tanaman dapat langsung dipakai untuk bahan obat

seperli ketepeng (Cassiafistulosa), kumis kucing (Orthosiphon stamineus),jarak pagar (Jatropa

curcas), dan jombang (Sonchus aruensrs,). Untuk obat darah tinggi dapat menggunakan tanaman

belimbing (Averrhoeacarambola),belimbingwuluh(A. bilimbi),danmengkudu(Morindacitrifolia).
Selain untuk bahan obat, tanaman dapat menciptakan lingkungan yang segar, bersih, nyaman,

dan menciptakan panorama alam yang indah.

4. Fungsi Psikologik

Tanaman mempunyai peran untuk menghilangkan ketegangan-ketegangan mental (sfress)

yang banyak diderita oleh penduduk kota. Kanopi tanaman yang bentuknya bulat, kerucut,
pagoda, atau serupa jantung, bulat telur, bentuk ginjal adalah bentuk-bentuk yang menarik.

Bermacam warna bunga merah, kuning, ungu, biru, dan warna daun yang hijau akan

mempengaruhi kejiwaan. Tanaman dapat menciptakan lingkungan yang nyaman, segar, harum,

menyenangkan, dan sebagainya. Karena sifat tanaman tadi, maka taman kota pada pagi hari

akan dikunjungi oleh penduduk yang berolahraga atau kadang-kadang taman digunakan untuk

rekreasi tempat bermain anak-anak.
Penggolongan tanaman yang ditanam dalam penghijauan di dalam kota dapat

dikelompokkan berdasarkan sifat hidupnya, yaitu pohon, perdu, semak, dan penutup tanah

(rerumputan). Selain itu, dapat juga digolongkan berdasarkan habitat atau umumnya ditanam,

sebagai tanaman pelindung jalan, tanaman di bantaran kali, tanaman penutup tanah, dan

sebagainya. Tanaman pelindung jalan adalah tanaman yang biasa ditanam di kiri kanan badan
jalan, yang bedungsi untuk melindungi tanah, ruang dari pancaran sinar matahari dan untuk

melinrJungi tempat dari embusan angin kencang (Ramlan, 1997). Karakler tanaman pelindung

jalan antara lain: tumbuhnya cepat, tidak membutuhkan perawatan yang intensif, tidak

mempunyai akar papan, buahnya kecil dan tidak membahayakan bila jatuh, daun dan bunganya

tidak luruh, serta tidak mudah terserang penyakit.

5. Fungsi Estetika (Aesthetic Valuesl

a. Memberikan Nilai Estetika dan Meningkatkan Kualitas Lingkungan (Baca Buku Austin,

Richard L, Designing with Plants, 1982)

Nilai estetika dari tanaman diperoleh dari perpaduan antara warna (daun, batang, bunga),

bentuk fisik tanaman (batang, percabangan, tajuk), tekstur tanaman, skala tanaman, dan

komposisi tanaman.
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a. Kontrol Pandangan (Visual Control)

Menahan silau yang ditimbulkan oleh sinar matahari, lampu jalan, sinar lampu kendaraan
pada:

1) Jalan raya
Dengan peletakan tanaman di sisi jalan atau di jalur tengah jalan. Sebaiknya dipilih pohon
atau perdu yang padat. Pada jalur jalan raya bebas hambatan, penanaman pohon tidak
dibenarkan pada jalur median jalan. Sebaiknya pada jalur median ditanami tanaman semak,
agar sinar lampu kendaraan dari arah yang berlawanan dapat dikurangi.

stnar
lampu
m(}bil

I

:
:

::*+r r i.

.1-'"' '1.:li *:

I

c: * !e !";Yr
"1:,Se" ret*hJd$,lG: :": ry: w"F

Gambar 5.15
Sinar lampu kendaraan tefiahan oleh tanaman semak yang ditanam

di tengah median jalan

Bangunan

Peletakan pohon, perdu, semak, ground cover, rumput dapat menahan pantulan sinar dari
perkerasan, hempasan air hujan, dan menahan jatuhnya sinar matahari ke daerah yang
membutuhkan keteduhan.

2)
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c. Kontrol Pandangan untuk Mendapatkan Ruang Pribadi (Privacy Space)

Tanaman dapat dipergunakan untuk membatasi pandangan dari arah luar dalam usaha
untuk menciptakan ruang pribadilprivacy space. Ruang pribadi ini biasanya ruang yang terlindung
dari pandangan orang lain. Memerlukan penempatan tanaman pembatas pandangan setinggi
1,50 - 2,00 meter.

Gambar 5.19
Tanaman setinggi 1,50 m membentuk ruang terbatas pada

area tempat istirahat di tepi jalan

d. Kontrot Fandangan terhadap Hal yang IrC,tJr A{enyr.i,'tflrig.tdn

Tanaman dapat pula dimanfaatkan sebagai penghalang pandangan terhadap hal-hal yang

tidak menyenangkan untuk ditampilkan atau dilihat, seperti timbunan sampah, tempat
pembuangan sampah, dan galian tanah.

Gambar 5.20
Tanaman dapat menutupi objek yang tidak menyenangkan
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,*

Gambar 5.22

Tajuk pohon menciptakan bayang-bayang keteduhan

Gambar 5'23

Tajuk pohon menciptakan iktim mikro yang menyenangkan
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e. Pengendali Suara
Tanaman dapat menyerap suara kebisingan bagi daerah yang membutuhkan ketenangan.

Pemilihan jenis tanaman tergantung dari tinggi pohon, lebar tajuk, dan komposisi tanaman.
Tanaman dapat meredam suara dengan cara mengabsorpsi gelombang suara oleh daun,
cabang, dan ranting. Jenis tanaman yang paling efektif untuk meredam suara ialah yang

mempunyai tajuk yang tebal dengan daun yang rindang.

Gambar 5.27
Pohon menahan suara kebisingan

Gambar 5.28
Pohon menahan suara kebisingan
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h. Habitat Satwa (Wildlife Habitats)
Masyarakat modern kinicenderung kembali ke alam (backto nature). Desiran angin, kicauan

burung, dan atraksi satwa lainnya di kota diharapkan dapat menghalau kejenuhan dan slress
yang banyak dialami oleh penduduk perkotaan. Salah satu satwa liar yang dapat dikembangkan
di perkotaan adalah burung. Beberapa jenis burung sangat membutuhkan tanaman sebagai
tempat mencari makan maupun sebagai tempat bersarang dan bertelur. Tanaman sebagai
sumber makanan bagi hewan serta tempat berlindung kehidupannya. Hingga secara tidak
langsung tanaman dapat membantu pelestarian kehidupan satwa.
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Gambar 5.31
Tempat habitat dari burung

Tanaman barangkali yang paling efektif, sangat ekonomis, dan hemat untuk mengurangi
dampak visual kurang baik dari dinding.

Pohon dan tanaman semak belukar menyediakan semua unsur-unsur komposisi desain
yaitu garis, bentuk, warna, dan tekstur. Kumpulan dari pohon dan tanaman semak dapat
menciptakan suatu area transisi yang alami pada akhir suatu dinding penghalang serta
memberikan warna dan tekstur atau mengurangi kesan garis lurus dinding.
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rffii*ffi;{
Gambar 5.33

Tanaman merambat dapat juga digunakan sebagai aksen pada dinding

kornbi**sc berh*gai jenis pohnr
dan ta*aman hiag

Gambar 5.34
Kombinasi yang baik dari susunan berbagai ienis tanaman
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Gambar 5.37
Tanaman semak atau rerumputan akan membantu
mengurangi kekeringan dan terjadinya erosi tanah

Pemasangan dinding penghalang pada salah satu sisi jalan tidak efektif karena akan
membuat terjadinya ketidakseimbangan terhadap poros.

Gambar 5.38
Dinding yang tinggi pada satu sisi dari poros jalan

dapat menciptakan ketidakseimbangan visual
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Gambar 5'40
Suatupengaturanvariasitanamandenganbentuk,tinggi'warna,

iarak tanam menciptakan sesuatu yang menyenangkan'

memberikan pengalaman visual bagi pengendara

Ketinggian massa tanaman perlu dibuat berbeda-beda, demikian pula warna dan tekstur

untuk menambah daya tarik visual dinding. Keseluruhan warna yang menarik dapat dicapai

melalui kombinasi berbagaijenis tanaman. Apalagijenis tanaman yang dipilih memiliki warna

bunga yang berbeda-beda pada waktu tertentu'
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PENUTUP

Sebagaipenutup dari uraian buku ini, maka izinkanlah penulis menyampaikan pernyataan
yang disampaikan oleh beberapa arsitek terkenal mengenai visual lansekap, antara lain sebagai
berikut.

Garrett Eckbo dalam bukunya The Landscaping We See,
"... Kualitas visual dari keseluruhan pemandangan lansekap ... bergantung atas tercapainya

hubungan yang seimbang antara pengembangan struktur buatan manusia dengan batu-batuan,
daratan, air, dan tanaman-tanaman alami. Kebanyakan anggota dewan kota dan pemerintah,
pemilik, perencana, arsitek lansekap, para perancang, pengembang, pemilik bank, dan kontral<tor
bangunan, secara umum menerima pendapat ini, namun sangat sedikit yang mau berjuang
untuk melaksanakannya ...."

John Ormbee Simonddalam bukunya Landscape Architecture: A manualof Site Planning
and Design, Third Edition,

"... Allthings seen from a space are a visualfunction of the space. Not only the extent and
nature of the enclosure but also the nature of the revealment must be keeping with use. Anything
that can be seen from a space is visually in the space and must be taken into account ...."

Maurice De Sausmarez, dalam bukunya Basic Design: The Dynamics of Visual Form,
"... Every visual experience is at one and the same time a receiving of fracmentary

information, a giving of form to those visual sensations, and the arousing of felt response ...."

Berdasarkan pernyataan-pernyataan yang disampaikan oleh arsitek lansekap yang
berpengalaman di atas, maka kiranya kita dapat menarik suatu rumusan bahwa kualitas visual
bagi arsitek lansekap haruslah menjadi bagian yang penting dari setiap langkah kita dalam
melaksanakan suatu proses rancangan lansekap untuk menghasilkan karya rancangan yang
menarik bagi masyarakat.
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Snow, W. Brewster, The Highway and The Landscape, Rutgers University, New Jersey,

1 959.

Zak, John M, et al, A Handbook for the Selection of Some Adaptable Plant Species for

Massachusefts Roadside,s. University of Massachusetts, Massachusetts Department of

Public Works, 1972.
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Penghargaan sebagai PENULIS BUKU-BUKU ARSITEKTUR LANSEKAP dari lkatan Arsitek
Lansekap lndonesia (lALl), 1996;
Penghargaan sebagai Nominasi PUBLIC POLICY FORUM AWARD dariThe lndonesian Public
Policy Forum, 2002;
Penghargaan dariGubernur DKlJakarta sebagaiJUR| SAYEMBARA PERANCANGAN RIJANG
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